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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara pengirim pekerja migran ke luar negeri 

terbesar, penempatan negara paling banyak pekerja migran Indonesia adalah 

Malaysia, Singapura, Arab Saudi, Taiwan dan negara lainnya. Karena banyaknya 

warga negara mencari pekerjaan keluar negeri untuk menjadi seorang pekerja migran 

Indonesia terkadang mereka masih mendapatkan perlakuan tidak manusiawi yang 

dilakukan oleh negara penerima terutama pada pekerja migran domestik. PBB dan 

ILO telah berupaya untuk membentuk aturan agar tidak adanya pelanggaran terhadap 

hak-hak pekerja migran domestik. Tulisan ini membahas tentang perlindungan 

hukum pekerja migran domestik Indonesia di Malaysia, terdapat dua rumusan 

masalah, yaitu : (1) Bagaimana pengaturan hukum pekerja migran domestik menurut 

hukum internasional dan nasional? (2) Bagaimana implementasi hukum pekerja 

migran domestik Indonesia Di Malaysia? Metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah yuridis-normatif dengan sifat penelitian deskriptif-analitis. Hasil 

penelitian dari tulisan ini memuat peraturan hukum internasional dan nasional, dari 

beberapa peraturan hukum internasional, Indonesia dan Malaysia masih belum 

meratifikasi beberapa konvensi internasional terkait pekerja migran terkhusus 

pekerja migran domestik seperti Domestic Workers Convention, 2011 (No. 189). 

Dalam hukum nasional belum adanya undang-undang yang mengatur tentang 

pelindungan pekerja migran domestik secara khusus. Selanjutnya, implementasi 

hukum pekerja migran domestik Indonesia di Malaysia belum terlalu efektif karena 

masih banyaknya pekerja migran domestik mendapatkan pelanggaran yang 

dilakukan oleh majikannya serta belum terimplementasinya MoU kerja sama antara 

Indonesia dan Malaysia. Pemerintah Indonesia dan Malaysia harusnya meratifikasi 

konvensi ILO tentang pekerja migran terutama pekerja migran domestik karena 

kedua negara tersebut merupakan negara pengirim dan penerima pekerja migran 

terbesar. Dan kedua negara harus mengimplementasikan hasil dari penandatanganan 

MoU yang telah dibuat antara Indonesia dan Malaysia. 
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